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Abstract 
The present research was conducted in order to describe the data and the 
information completely about the Jepin Tembung Panjang dance. The purpose of this 
research is to describe and record the Jepin Tembung Panjang dance in written form, 
pictures, and video. The method that used in this research is descriptive analysis in form 
of descriptive qualitative research and use the ethnochoreology approach with 
choreography discipline. The sources of this research are Muhammad Yusuf Dahyani and 
Anwar Dja’far that knowing about the form of presenting the Jepin Tembung Panjang in 
Pontianak city, Kalimantan Barat. The data collection of this research are observation, 
interview and documentation study. Technique of testing the validity data that used are 
extension of observations and triangulation technique. Jeping Tembung Panjang dance 
can be danced en masse with a multiple of four dancers. The instruments to company this 
are Beruas, Gambus, Akordion dan Biola. The Jeping Tembung Panjang dance will use 
realist makeup. This dance will be danced by two dancer those are male and female. 
 
Keywords: form of presentation, Jepin Tembung Panjang dance. 
 
PENDAHULUAN 
Kebudayaan adalah kompleks yang 
mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
lain kemampuan-kemampuan serta 
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Sifat 
hakikat kebudayaan adalah ciri-ciri khusus 
dari sebuah kebudayaan yang masing-masing 
masyarakat yang berbeda dan tersalurkan 
lewat prilaku manusia. Satu diantara 
kebudayaan tersebut adalah tari tradisional.  
Tari Jepin Tembung Panjang  
merupakan kesenian tari tradisional melayu 
yang awal terciptanya di Telok Pakedai, Desa 
Tanjung Bunga, Kalimantan Barat, pada 
tahun 1960 an. Tarian ini dikembangkan di 
Kota Pontianak tepatnya di Kelurahan Sei. 
Jawi Dalam pada tahun 1970 an, Kota 
Pontianak oleh Muhammad Yusuf Dahyani. 
Ketika ada penampilan di khalangan umum, 
tari tradisi yang beliau ciptakan selalu 
ditampilkan termasuk Tari Jepin Tembung 
Panjang, termasuk acara pesta pernikahan 
dan pesta dikalangan masyarakat tarian ini 
menghibur para penonton atau masyrakat 
yang hadir. 
Keunikan dari Tari Jepin Tembung 
Panjang ini terletak pada properti tari yang 
menggunakan tembung/tongkat dalam 
penyajian tarinya.  Tarian ini tercipta karena 
terinspirasi oleh keseharian masyarakat yang 
ada di Telok Pakedai yang menggunakan 
kayu atau tongkat panjang untuk mengangkut 
hasil panen di kebun dan terdapat senjata 
atau besi didalam kayu tersebut untuk 
melindungi diri dari hal-hal yang mengancam 
ketika berada dikebun. Adapun keunikan dari 
segi gerak tangan dan gerak kaki yang 
mengkombinasikan gerak silat untuk 
menambah keestetisan dari ragam gerak yang 
diciptakan oleh pencipta tari. Tarian ini juga 
menggunakan pola lantai yang yang 
sederhana tetapi membutuhkan panggung 
yang luas karena  menggunakan properti 
berupa tembung panjang, jika jumlah penari 
juga lebih dari 8 orang.  
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Tari Jepin Tembung Panjang dibawakan 
secara berkelompok, tidak bisa ditarikan 
kurang dari 4 orang atau hanya bisa ditarikan  
pada jumlah penari dengan kelipatan 4, 8, 12, 
16 dan seterusnya. Gerakan yang dilakukan 
juga saling merespon satu sama lainnya 
menggunakan properti tembung tersebut. 
Dari segi geraknya, Tari Jepin Tembung 
Panjang memiliki gerak tari yang beragam 
dan berulang-ulang pada setiap ragam. 
Tari Jepin Tembung Panjang memiliki 3 
ragam gerak tari disertai gerak pembuka dan 
penutup. Ragam pembuka tarian ini disebut 
dengan gerak tahto disertai dengan lirik/syair 
yang di ucapkan oleh penari untuk 
menunjukan bahwa akan menampilkan tarian 
Jepin Tembung Panjang dihadapan 
penonton.  Keunikan dari ragam satu dan 
ragam dua adalah melangkahkan kaki dan 
saling memukul tembung ke penari lain. 
Keunikan ragam tiga adalah menyajikan 
gerak-gerak silat yang menunjukan kesenian 
yang juga ada pada masa tarian ini di 
ciptakan. Tata rias yang digunakan adalah 
realis. Tata busana yang digunakan penari 
perempuan dan laki-laki menggunakan baju 
telok belanga, celana Panjang dan 
menggunakan kain sarung corak insang. 
Peneliti meneliti bentuk sajian Tari 
Jepin Tembung Panjang ini karena memiliki 
perbedaan dari Tari Jepin Tembung Pendek. 
Tari Jepin Tembung Pendek  memegang 
properti tembung dengan cara 1 tangan satu 
tembung pendek dan bisa digerakan dengan 
waktu yag berbeda. Sedangkan Tari Jepin 
Tembung Panjang memegang properti 
tembung secara bersamaan dengan kedua 
tangan dan digerakan dengan waktu yang 
sama.  Persamaan Jepin Tembung Panjang 
dan Jepin Tembung Pendek adalah adanya 
interaksi antara penari menggunakan properti 
sehingga menimbulkan bunyi atau menjadi 
ritme yang mengikuti musik. Penulis juga 
ingin mengetahui bagaimana bentuk 
penyajian Tari Jepin Tembung Panjang di 
Kota Pontianak dan menjadikan penelitian 
awal untuk penelitian selanjutnya karena 
belum ada literatur dari Tari Jepin Tembung 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode deskriptif. 
Peneliti bermaksud membuat gambaran jelas 
tentang objek penelitian yang di teliti sesuai 
dengan sudut pandang bentuk penyajian Tari 
Jepin Tembung Panjang di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Proses pengolahan data 
yang terkumpul dilaksanakan dengan 
penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakuan 
untuk membahas tentang permasalahan yang 
menyangkut bentuk penyajian Tari Jepin 
Tembung Panjang. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan bentuk penelitian 
kualitatif. Alasan bentuk penelitian ini 
kualitatif karena dalam penelitian berupa 
penyajian data, langkah analisis data dan 
kesimpulan. Dalam penelitian ini 
disampaikan dalam bentuk kalimat, uraian, 
atau pernyataan-pernyataan. Menurut Ratna 
(2010:94) menegaskan bahwa metode 
kualitatif tidak semata-mata 
mendeskripsikan, tetapi hal yang terpenting 
adalah menemukan makna terkandung 
dibaliknya. Metode kualitatif ini pada 
gilirannya menghasilkan data deskriptif 
dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun 
lisan. 
Penelitian yang dugunakan oleh peneliti 
adalah pendekatan etnokoreologi. Menurut 
Soedarsono (2000:15) penelitian ini 
membedah dari segi teks maupun kontekstual 
dan didukung dengan disiplin koreografi. 
Disiplin koreografi juga disebut sebagai 
komposisi tari, merupakan seni 
membuat/merancang struktur ataupun alur 
sehingga menjadi suatu pola gerakan-
gerakan. Istilah komposisi tari bisa juga 
sebagai navigasi atau konseksi atas struktur 
pergerakan. Hasil atas suatu pola gerakan 
terstruktur itu disebut koreografi. Pada 
pernyataan di atas, dapat dihubungkan 
dengan pembahasan peneliti mengenai 
Bentuk Penyajian Tari Jepin Tembung 
Panjang, dengan hal-hal yang dapat dilihat, 
yaitu gerak, alat musik, tata rias dan busana, 
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serta yang berhubungan dengan latar 
belakang dari tarian tersebut mengenai tema, 
sejarah, fungsi dan makna dari Tari Jepin 
Tembung Panjang. Termasuk juga tema yang 
berisikan antropologi dalam tarian. 
Penelitian ini dilakukan ditempat 
berkembangnya Tari Jepin Tembung Panjang 
di Kota Pontianak Kalimantan Barat lebih 
khususnya di Kelurahan Sei. Jawi Dalam 
Pontianak Barat. Penelitian dilakukan di 
bkediaman Datuk Yusuf Dahyani. 
Teknik pengumpulan data penelitian 
adalah sebagai berikut (1) Observasi, 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikhologis, dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik observasi merupakan satu 
diantara teknik yang paling banyak dilakukan 
dalam penelitian. Pada dasarnya,  
menggunakan teknik observasi ini faktor 
terpenting adalah observer (pengamat) dan 
orang yang di amati. Teknik observasi 
berfungsi sebagai pemberi informasi. /Teknik 
observasi lebih baik dihubungkan dengan 
teknik lain, seperti wawancara, menurut 
Alder (dalam Ratna 2010:17). Untuk mencari 
data tentang Tari Jepin Tembung Panjang 
dan juga mengamati secara langsung 
peristiwa yang terjadi pada saat dilokasi 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti 
memperhatikan dan mencari informasi-
informasi secara akurat mengenai Tari Jepin 
Tembung Panjang. 
(2) Wawancara, Esterberg (dalam 
Sugiyono, 2013:72) menyatakan wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Teknik 
wawancara dimaksudkan untuk memperoleh 
data dengan cara melakukan percakapan atau 
berinteraksi langsung dengan informan. 
Informan tersebut yaitu Datuk Yusuf 
Dahyani, Cekgu Anwar dja’far. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi 
secara mendalam mengenai bentuk penyajian 
tari Jepin Tembung Panjang di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat.  
(3) Studi dokumentasi, dokumen 
menurut Sugiyono (2008:82) adalah catatan-
catatan peristiwa yang telah lalu, yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya 
monumental seseorang. Dokumen merupakan 
sarana peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berupa tulisan, foto dan video. 
Peneliti melakukan penelitian mengenai 
bentuk penyajian tari Jepin Tembung 
Panjang di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
menggunakan instrumen pendukung yaitu 
berupa buku catatan, foto dan rekaman suara.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tari Jepin Tembung Panjang 
Tari Jepin Tembung Panjang merupakan 
satu diantara tari yang dikembangkan di 
Kelurahan Sei. Jawi Dalam Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Pencipta Tari Jepin 
Tembung Panjang adalah Muhammad Yusuf 
Dahyani pada tahun 1960 an. Tari Jepin 
Tembung Panjang  merupakan kesenian tari 
tradisional melayu yang awal terciptanya di 
Telok Pakedai, Desa Tanjung Bunga, 
Kalimantan Barat. Tarian ini dibawa dan 
dikembangkan di Kota Pontianak tepatnya di 
Kelurahan Sei. Jawi Dalam Kota Pontianak 
oleh Datuk Muhammad Yusuf Dahyani 
selaku pencipta tari. Tari Jepin Tembung 
Panjang pada tahun 2018 menjadi materi 
mata kuliah tari melayu Kalbar lanjut di 
Kampus Seni FKIP UNTAN dan menjadi 
materi tari di Gerakan Seniman Masuk 
Sekolah (GSMS) Kabupaten Kayong Utara 
pada tahun 2019. Fungsi tari Jepin Tembung 
Panjang juga termasuk kedalam penyajian 
estetis atau tari tontonan, yaitu tidak berupa 
ritual dalam upacara adat dan tidak sebagai 
hiburan pribadi (Soedarsono,1998 : 154). 
Tari Jepin Tembung Panjang perlu persiapan 
sebelum dipertunjukan seperti proses latihan 
yang intens, serius dengan sesama penari dan 
juga harus meynyesuaikan dengan musik 
pengiringnya 
Berdasarkan jenis pola garapnya tari 
dapat dibagi menjadi tari tradisional dan tari 
kreasi. Tari tradisional terbagi lagi menjadi 
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tari rakyat dan tari klasik (kerajaan). Dari 
pola garapannya yang sederhana Tari Jepin 
Tembung Panjang termasuk kedalam jenis 
tari tradisional yang berpola tari tradisi 
rakyat. 
Tarian ini disebut dengan Tari Jepin 
Tembung Panjang karena menggunakan 
properti berupa tongkat atau yang disebut 
juga tembung yang berukuran 2 meter. 
Tembung ini pada zaman dahulu terdapat 
lubang pada bagian dalam sekitar 30cm yang 
terdapat senjata untuk melindungi diri dari 
musuh atau hal-hal yang mengancam diri. 
Tembung ini juga berfungsi untuk 
mengambil kelapa dengan cara ditancapkan 
pada kelapa tersebut. Narasumber juga 
mengatakan ujung tembung ini dihiasi 
dengan rumbai-rumbai supaya terlihat 
menarik. Sebagai properti tari, tembung ini 
berukuran 2 meter, dan hanya berbentuk 
seperti tongkat biasa. 
Tari Jepin Tembung Panjang menurut 
asas dan bentuk koreografinya termasuk 
kedalam tari berkelompok dan tidak bisa 
ditarikan secara tunggal atau sendiri. Gerakan 
yang dilakukan adalah penari merespon satu 
sama lainnnya menggunakan properti 
sehingga menimbulkan bunyi dan 
menciptakan ritme dalam setiap pergerakan 
yang menyentuh tembung penari satu dan 
lainnya  dalam gerakan tari yang dilakukan. 
Tari Jepin Tembung Panjang ini juga harus 
sangat berhati-hati karena dalam pergerakan 
ragam tarinya menggunakan tongkat yang 
panjang sehingga bisa saja tersentuh kepenari 
lainnya dan dapat menghilangkan konsentrasi 
penari lain, serta dapat membahayakan penari 
jika penggunaan tembung salah dan tidak 
tepat. 
Tari Jepin Tembung Panjang terdapat 
gerak murni pada setiap ragamnya, karena 
tarian ini tidak bercerita atau 
menggambarkan sesuatu hanya sebagai tarian 
hiburan yang menggunakan properti 
tembung. Tidak terdapat gerak maknawi pada 
tarian ini. 
Ruang pada Tari Jepin Tembung 
Panjang kebanyakan menggunakan level 
sedang. Pada ragam pembuka terdapat level 
rendah yaitu penari duduk dan pada ragam 3 
juga terdapat level atas yaitu penari 
melakukan gerak loncat. Terdapat posisi 
gerak maju, gerak mundur, gerak 
menyamping, gerak zig zag, gerak berputar 
dan gerak sejajar. Volume gerak pada tarian 
ini sedang. Volume gerak pada tarian ini 
besar dari ragam satu sampai ragam tiga, 
kecuali gerak pembuka dan penutup, volume 
gerak yang digunakan sedang. Arah hadap 
penari dalam Tari Jepin Tembung Panjang 
yaitu kedepan, kesamping kiri samping 
kanan, kebelakang dan mengarah kesudut. 
Waktu yang terdapat dalam Tari Jepin 
Tembung Panjang pada gerak pembuka, 
ragam 1, ragam 2 dan penutup menggunakan 
tempo yang sedang, namun ketika memasuki 
ragam 3 tempo berubah cepat. Tenaga yang 
dikeluarkan penari mengikuti tempo musik 
yaitu sedang (adante moderato), kecuali 
memasuki ragam 3 tenaga yang dikeluarkan 
penari menjadi kuat karena mengikuti tempo 
musik yang berubah. 
Berdasarkan bentuk penyajian dalam tari 
Jepin Tembung Panjang terdapat gerak awal 
(pembuka), gerak tengah (inti), gerak akhir 
(penutup), serta dalam tarian ini memliki 3 
ragam gerak yang diberi nama ragam 1, 
ragam 2 dan ragam 3. Gerak awal terdapat 
gerak memasuki panggung dan hormat, gerak 
tengah (inti) terdapat ragam 1, ragam 2 dan 
ragam 3, kemudian gerak akhir (penutup) 
terdapat hormat dan gerak penari 
meninggalkan panggung. 
 
Elemen pokok penyajian tari  
Berdasarkan bentuk penyajian dalam tari 
Jepin Tembung Panjang terdapat gerak awal 
(Pembuka), gerak tengah (inti), gerak akhir 
(penutup), serta dalam tarian ini memliki 3 
ragam gerak yang diberi nama ragam 1, 
ragam 2 dan ragam 3. Gerak awal terdapat 
gerak memasuki panggung dan hormat, gerak 
tengah (inti) terdapat ragam 1, ragam 2 dan 
ragam 3, kemudian gerak akhir (penutup) 
terdapat hormat dan gerak penari 
meninggalkan panggung. 
Ragam Pembuka, Penari memasuki 
panggung dengan mengikuti tempo musik 
sedang setelah hitungan 2 x 8 musik awal. 
Gerak awal penari dilakukan sambil berjalan 
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, dengan tempo yang sedang dan level penari 
sedang. Gerak penari masuk membuat pola 
lantai persegi 4 dan masuk dalam dua arah 
sudut belakang panggung kiri dan kanan. 
Setelah hitungan 5 x 8 penari sudah berada 
diposisi membentuk persegi 4 sebelah kiri 
dan kanan panggung, penari menaruh 
tembung ditengah, kemudian melakukan 
gerak tahto 2 x 8, dan menghadap kedepan 
dengan posisi duduk tahiyat. Kemudian 
penari menyanyikan syair pembuka Tari 
Jepin Tembung Panjang sambil bertepuk 
tangan mengikuti tempo musik. 
Ragam 1, terdiri dari 4 motiv gerak 
dengan hitungan yang berbeda-beda. Ragam 
1 posisi berubah dari ragam pembuka, 
Terjadi perubahan level dari level bawah 
(duduk) menjadi level atas (berdiri). 
Kemudian kedua tangan memegang tembung 
sambil beridiri. Gerak pada ragam 1 diulang 
sebanyak 4 kali dengan arah yang berbeda-
beda pada setiap penari. Tenaga yang 
dikeluarkan oleh penari yaitu sedang dengan 
mengikuti tempo musik sedang. Pola lantai 
yang digunakan persegi empat dan vertical, 
dengan jumlah penari 8, sebelah kanan 4 dan 
kiri 4 membelah panggung menjadi 2 sudut 
pandang. 
Ragam 2 terjadi perubahan motiv gerak. 
Terdiri dari 7 motiv gerak. Terjadi perubahan 
level antara penari 1 dan lainnya, yaitu ada 
yang berdiri (level atas) ada yang duduk 
(level bawah). Kedua tangan memegang 
tembung sambil memukul antara tembung 
penari 1 dan lainnya sesuai dengan 
kebutuhan motiv gerak yang digerakan. 
Tenaga yang dikeluarkan oleh penari yaitu 
sedang dengan mengikuti tempo musik 
sedang. Pola lantai yang digunakan persegi 
empat, vertikal, horizontal, zig zag. Jumlah 
penari 8, sebelah kanan 4 dan kiri 4 
membelah panggung menjadi 2 sudut 
pandang. Ragam 2 diulang sebanyak 3 kali 
dengan arah yang berbeda-beda pada setiap 
penari. 
Ragam 3 terjadi perubahan motiv gerak. 
Terjadi perubahan level antara penari 1 dan 
lainnya, yaitu ada yang berdiri (level atas) 
ada yang duduk (level bawah). Terdapat 
gerak silat, yaitu tanpa memegang tembung. 
Terdapat juga gerak jepin dan kedua tangan 
memegang tembung kembali sambil 
memukul antara tembung penari 1 dan 
lainnya sesuai dengan kebutuhan motiv gerak 
yang digerakan. Tenaga yang dikeluarkan 
oleh penari yaitu besar dengan mengikuti 
tempo musik sedikit cepat. Pola lantai yang 
digunakan zig zag dan lingkaran. Jumlah 
penari 8. 
Gerak Akhir  (Ragam Penutup) Penari 
meninggalkan panggung dengan mengikuti 
tempo musik sedang. Gerak penutup penari 
dilakukan sambil berjalan , dengan tempo 
yang sedang dan level penari sedang sedikit 
membungkuk. 
(1) Desain Atas, Beberapa desain atas 
yang ada dalam Tari Jepin Tembung Panjang 
adalah desain lurus saat anggota badan penari 
menggunakan garis-garis lurus, desain 
simetris saat anggota badan yang kanan dan 
kiri berlawanan arah tetapi sama, desain 
bersudut saat sendi-sendi seperti lutut, 
pergelangan kaki, siku dan pegelangan 
tangan menggunakan tekanan-tekanan tajam, 
serta desain asimetris yaitu desain yang 
dibuat dengan menetapkan garis-garis 
anggota badan yang kiri berlainan dengan 
kanan. 
(2) Desain Lantai, Pola lantai atau 
desain lantai merupakan garis yang 
dilalui oleh seorang penari atau garis-
garis lantai yang dibuat oleh formasi 
penari kelompok. Tari Jepin Tembung 
Panjang mempunyai bentuk desain lantai 
yaitu membentuk, persegi empat, 
vertikal, horizontal, lingkaran, dan zig 
zag. 
(3) Desain dramatik, terbagi menjadi dua 
bentuk yaitu desain kerucut tunggal dan 
desain kerucut berganda. Pada Tari Jepin 
Tembung Panjang memiliki desain kerucut 
tunggal, hal tersebut dapat terlihat pada 
sajian Tari Jepin Tembung Panjang. Tari 
Jepin Tembung Panjang terdapat desain 
kerucut tunggal terdiri dari pembuka, klimaks 
dan penutup. Gerak pembuka dengan gerakan 
penari sedang, kemudian klimaks ditandai 
dengan gerakan pada ragam 3 menjadi lebih 
cepat dari yang sebelumnya, serta penutup 
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yang terdapat hormat dan Gerakan penari 
kembali sedang. 
(4) Dinamika, Soedarsnono (1977:49-
50) menyatakan bahwa dinamika biasanya 
diwujudkan dengan bermacam-macam 
teknik. Pergantian level yang diatur 
sedemikian rupa dari tinggi, rendah, dan 
seterusnya dapat melahirkan dinamika. 
Pergantian tempo dari cepat ke lambat dan 
sebaliknya dapat menimbulkan dinamika. 
Pergantian cara menggerakan badan atau 
anggota badan dengan gerak yang patah-
patah dan mengalun bergantian dan 
sebaliknya dapat menimbulkan dinamika. 
Dinamika merupakan kekuatan dalam yang 
menyebabkan gerak menjadi hidup dan 
menarik. Gerak Tari Jepin Tembung Panjang 
tidak memiliki dinamika yang bervariasi. 
Tari Jepin Tembung Panjang dominan 
ditarikan pada level sedang atau posisi 
berdiri, dan juga terjadi perubahan level 
bawah yaitu pada gerak tahto atau gerak awal 
untuk memasuki setiap ragam, yaitu posisi 
penari jongkok atau duduk. Hingga pada 
ragam penutup posisi penari level bawah dan 
balik lagi ke level sedang atau posisi berdiri 
untuk meninggalkan panggung.  
(5) Komposisi Kelompok, Soedarsono 
(1978:30) mengungkapkan desain kelompok 
ini bisa digarap dengan menggunakan desain 
lantai, desain atas desain musik sebagai 
dasarnya atau dapat pula didasari oleh tiga-
tiganya. Pada Tari Jepin Tembung Panjang 
ini komposisi kelompok yang digunakan 
adalah desain balance / berimbang dan desain 
alternate atau selang seling. Pada Tari Jepin 
Tembung Panjang banyak menggunakan 
desain balance atau berimbang yang 
membagi jumlah penari menjadi dua 
kelompok yang sama, masing-masing 
kelompok ditempatkan pada dua desain lantai 
yang sama diatas panggung bagian kanan dan 
kiri. Desain alternate pada Tari Jepin 
Tembung Panjang digunakan pada ragam 2 
saat penari membuat pola lantai zig zag dan 
ragam 3 saat penari membuat pola lantai 
lingkaran. 
(6)  Tema, Tema dapat disampaikan 
secara literer dan non-literer, literer adalah 
penggambarannya seolah bercerita, 
pengungkapan gerak-gerak naratif, karena 
mengandung suatu lakon yang ingin 
diungkapkan, sedangkan tema non-litereer 
adalah menitik beratkan gambaran suatu 
suasana emosional tertentu (yang tidak 
naratif). Tari Jepin Tembung Panjang 
merupakan tarian yang ber tema non-literer 
(tidak naratif atau tidak bercerita) hanya 
sebagai tari hiburan. Tari Jepin Tembung 
Panjang diciptakan terinspirasi oleh 
keseharian masyarakat yang ada di Telok 
Pakedai yang menggunakan kayu atau 
tongkat panjang untuk mengangkut hasil 
panen di kebun dan terdapat senjata atau besi 
didalam kayu tersebut untuk melindungi diri 
dari hal-hal yang mengancam ketika berada 
dikebun. 
(7) Musik Iringan, Musik iringan juga 
mempunyai peran penting dalam Tari Jepin 
Tembung Panjang. Musik iringan Tari Jepin 
Tembung Panjang menggunakan iringan 
internal dan eksternal. Iringan internal 
merupakan musik yang timbul dari penari, 
yaitu terdapat tepuk tangan dan vokal yang 
dilakukan Bersama-sama pada penari di 
ragam pembuka. Iringan eksternal 
merupakan suatu iringan musik yang timbul 
atau dimainkan dari pemusik melalui alat-alat 
musik yang dimainkan. Alat musik yang 
dimainkan dalam Tari Jepin Tembung 
Panjang adalah gambus, biola, accordion, 
beruas. Keterikatan musik iringan dengan 
Tari Jepin Tembung Panjang adalah 
berfungsi sebagai penentu dan pengendali 
tempo dari gerakan tari, jadi secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi emosi dari 
gerakan tari tersebut. 
(8) Tata Rias dan Tata Busana, Rias dan 
busana termasuk dalam salah satu penunjang 
pertunjukan tari. Penyajian Tari Jepin 
Tembung Panjang menggunakan tata rias 
realis, yang berfungsi untuk mempertegas 
atau mempertajam bentuk wajah. garis, 
bentuk dan penggunaan rias hampir sama 
dengan yang kita lihat sehari-hari. Tata 
busana merupakan segala sandang dan 
perlengkapan (aksesoris) yang dikenakan 
penari di atas panggung. Tata rias yang 
digunakan penari laki-laki Tari Jepin 
Tembung Panjang menggunakan foundation, 
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bedak, shading untuk mempertegas bentuk 
wajah dan menggunakan lipstick berwarna 
natural supaya penari tidaka terlihat pucat 
ketika berada di atas panggung. Busana atau 
kostum yang digunakan pada penyajian Tari 
Jepin Tembung Panjang untuk penari laki-
laki adalah baju telok belanga, celana 
Panjang, kain sarung corak insang dan 
menggunakan kopiah. Pemakaian kain corak 
insang untuk penari laki-laki yang sudah 
menikah panjangnya di atas lutut, sedangkan 
untuk penari laki-laki yang belum menikah 
panjangnya dibawah lutut. Tata rias yang 
digunakan pada penari perempuan 
menggunakan foundation, bedak tabur, bedak 
padat, eyeshadow, shading, pensil alis, 
lipstick, perona pipi (blush on), maskara/bulu 
mata,dan eyeliner. Busana atau kostum yang 
digunakan penari perempuan yaitu 
menggunakan baju kurung, celana panjang, 
kain sarung corak insang. Aksesoris yang 
digunakan penari perempuan berupa sanggul 
lipat pandan, kembang goyang, bunga, ban 
pinggang (obi) dan teratai untuk mengihas 
bagian dada. 
(9) Properti, merupakan suatu alat yang 
digunakan (digerakan) dalam menari. 
Properti yang digunakan pada Tari Jepin 
Tembung Panjang ini adalah sebuah 
tongkat/kayu/tembung panjang yang 
dipegang masing-masing penari dalam 
menarikan Tari Jepin Tembung Panjang. 
Tembung ini berukuran 2 meter. Untuk 
warna tidak ada ketentuan khusus yang 
digunakan pada tembung. 
(10) Tempat Pertunjukan, Tari Jepin 
Tembung Panjang dapat dipertunjukan di 
arena proscenium, gedung tertutup, gedung 
terbuka, lapangan terbuka serta halaman yang 
dapat dinikmati dan ditonton khalayak ramai. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini dominan menggunakan teori dari 
Soedarsono dan Sugiyono karena berkaitan 
dengan metode penelitian dan pengetahuan 
tari. Metode yang peneliti gunakan dalam 
penelitian adalah metode deskriptif, bentuk 
penelitian kualitatif dan pendekatan 
etnokoreologi dengan disiplin koreografi. 
Dalam bentuk sajian Tari Jepin Tembung 
Panjang terdapat ruang, waktu dan tenaga. 
Mempunyai tiga bagian yaitu gerak awal 
(ragam pembuka), gerak tengah (gerak inti), 
kemudian gerak akhir (ragam penutup). Tari 
Jepin Tembung Panjang merupakan tari 
tontonan yang ditarikan secara berkelompok. 
Desain lantai yang digunakan adalah persegi 
empat, vertikal, horizontal, lingkaran, dan zig 
zag. Desain atas dalam yang paling dominan 
digunakan adalah desain datar dan desain 
bersudut. Tari ini ditarikan pada level sedang 
atau posisi berdiri dan posisi level bawah 
atau duduk/jongkok. Tempo musik pada 
tarian ini dominan sedang. Komposisi 
kelompok yang digunakan adalah desain 
balance / berimbang dan desain alternate 
atau selang seling. Menggunakan tata rias 
realis. Busana atau kostum yang digunakan 
penari perempuan dan laki-laki yaitu 
menggunakan baju kurung, celana panjang, 
kain sarung corak insang. Aksesoris yang 
digunakan penari perempuan berupa sanggul 
lipat pandan, kembang goyang, bunga, ban 
pinggang (obi) dan teratai untuk mengihas 
bagian dada. Aksesoris penari laki-laki 
adalah kopiah. Tari Jepin Tembung Panjang 
merupakan tarian yang bertema non-literer 
(tidak naratif/tidak bercerita), serta 
menggunakan tembung sebagai properti.  
Tari Jepin Tembung Panjang menggunakan 
iringan musik internal dan eksternal. Tari ini 
dapat dipertunjukan di arena proscenium, 
gedung tertutup, gedung terbuka, lapangan 
terbuka serta halaman yang dapat dinikmati 




Berdasarkan analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan diatas, peneliti 
menyarankan perlu adanya kerjasama yang 
baik antar masyarakat dan pelaku seni dalam 
menjaga kelestarian budaya agar dapat 
mengenal, mencintai serta melestarikan 
kekayaan lokal yang dimiliki. Karna diera  
modern sudah jarang pelestarian dan 
pelaksanaan workshop tentang tari tradisi dan 
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pengenalannya, maka dari itu tidak banyak 
anak milenial kurang wawasan mengenai tari 
tradisi terutama di daerah sendiri. Pada 
penelitian ini tidak secara mendalam 
membahas tentang perkembangan, sejarah,  
makna properti dan struktur gerak, peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
dapat mengangkat tema penelitian terkait 
dengan sejarah, perkembangan, makna 
properti dan struktur gerak dari Tari Jepin 
Tembung Panjang. Penelitian mengenai Tari 
Jepin Tembung Panjang ini tentu saja dapat 
dijadikan referensi atau acuan dalam meneliti 
objek tersebut serta dapat menjadi bahan ajar 
di sekolah. Tari Jepin Tembung Panjang juga 
dapat ditampilkan sebagai tari tontonan 
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